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ABSTRAK 

 
Persaingan bisnis yang ketat membuat perusahaan harus mengembangkan strategi 

penjualan melalui tenaga penjual yang dimiliki. Tenaga penjual merupakan penghubung 

antara penjual dengan pelanggan, baik secara langsung maupun online. Grit menjadi aspek 

penting yang perlu dimiliki oleh tenaga penjual untuk mempertahankan task performance. 

Grit merupakan ketekunan dan semangat individu untuk mencapai tujuan dalam jangka 

panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran grit terhadap task performance 

pada tenaga penjual di wilayah Jabodetabek. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan jenis penelitian asosiatif kausalitas dengan partisipan berjumlah 75 tenaga penjual 

yang bekerja di wilayah Jabodetabek. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, yaitu 

Individual Work Performance: Task Performance yang dikembangkan oleh Koopmans et 

al. dan Grit-O Scale yang dikembangkan oleh Duckworth et al. Uji regresi dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antar variabel. Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien 

sebesar 0,462 (R = 0,462) dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel grit terhadap task 

performance. Artinya semakin tinggi grit, maka akan semakin tinggi pula task performance 

para tenaga penjual. Besaran peran yang diberikan grit terhadap task performance pada 

tenaga penjual di wilayah Jabodetabek sebesar 21,3%, sementara 79,7% sumbangan 

terhadap task performance pada tenaga penjual dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci: Grit, Task performance, Tenaga Penjual 
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ABSTRACT 

 
Intensifying business competition forces companies to formulate sales strategies through 

their sales force. Salesperson are liaison between sellers and customers, both in person and 

online. Grit is an important aspect that salespeople need to have to maintain task 

performance. Grit is persistence and perseverance to achieve long-term goals. This study 

aims to determine the role of grit on task performance in salesperson in the Jabodetabek. 

The research method used a causality associative quantitative methods research with 75 

salesperson working in the Jabodetabek area as participants. Data was collected using 

questionnaires, namely Individual Work Performance: Task Performance developed by 

Koopmans et al. the Grit-O Scale developed by Duckworth et al. Regression test was 

conducted to determine the relationship between variables. Data analysis revealed a 

coefficient value of 0.462 (R = 0.462) and a significance level of 0.000 (p < 0.05) which 

indicates there is positive and significant influence of grit towards task performance. The 

higher the grit, the better the salesperson’s task performance. The magnitude of the role 

given by grit to the task performance of salesperson in the Jabodetabek area is 21.3%, while 

79.7% of the contribution to task performance of salesperson is influenced by other factors. 

Keywords: Grit, Task Performance, Salesperson 
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PENDAHULUAN  

Persaingan bisnis yang semakin ketat, mengharuskan perusahaan untuk 

membuat strategi-strategi yang dapat membantu dalam menghadapi persaingan ini. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam mencapai 

keberhasilan adalah sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam hal ini, tenaga 

penjual menjadi salah satu sumber daya manusia yang memiliki peranan penting dalam 

mencapai tujuan perusahaan (Meda, 2017). Menurut Sase et al., (2015) keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan pokok seperti laba dan peningkatan penjualan 

seringkali dikaitkan dengan kinerja perusahaan. Beberapa langkah yang dapat 

dilakukan perusahaan adalah dengan meningkatkan penetrasi pasar dan meningkatkan 

kualitas pelayanan melalui tenaga penjualnya. Tenaga penjual atau salesperson dapat 

diartikan sebagai lengan atau penghubung antara dua orang (penjual dengan 

pelanggan), baik secara langsung, teks, video, email, maupun sosial media lainnya 

(Kotler & Armstrong, 2021). Dengan adanya tenaga penjual, perusahaan dapat 

memperoleh informasi mengenai perkembangan pasar secara langsung serta mengenali 

tren-tren baru yang dapat digunakan untuk kepentingan bisnis perusahaan (Utomo, 

2019). 

Sebagai perwakilan dari perusahaan, tenaga penjual berperan dalam mencari 

dan berkomunikasi dengan pelanggan untuk nantinya dapat memberikan informasi 

tentang produk dan layanan yang disediakan oleh perusahaan. Tenaga penjual juga 

bertanggung jawab untuk menyusun strategi penjualan hingga mencari tahu 

permasalahan yang dimiliki pelanggan dan memberikan penawaran yang sesuai. Hal 

ini dilakukan dengan tujuan agar hubungan baik antara pihak penjual dan pelanggan 

tetap terjaga (Novita et al., 2022). Tenaga penjual juga menjadi pihak yang memegang 

peran penting dalam memenuhi target penjualan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Tuntutan kerja yang dimiliki tenaga penjual juga semakin kompleks dengan adanya 

persaingan yang timbul dari globalisasi, perubahan pasar yang berkelanjutan, hingga 

meningkatnya ekspektasi pelanggan (Jones et al., 2007). Tuntutan kerja tersebut dapat 

menjadi tekanan tersendiri bagi tenaga penjual sehingga dapat berpengaruh pada angka 

turnover tenaga penjual dan juga kinerja dalam bekerja (Sunder et al., 2017).  

Individual work performance merupakan perilaku yang relevan terhadap tujuan 

dari suatu organisasi (Campbell, 1990). Individual work performance memiliki empat 

dimensi, yaitu task performance, contextual performance, adaptive performance, dan 

counterproductive work behavior. Menurut Koopmans, et al. (2011) task performance 

merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan tugas pekerjaan utama, 

kecakapan teknis atau kinerja peran. Hal ini mencakup, kuantitas dan kualitas kerja, 

serta pengetahuan pekerjaan. Task performance dapat dilihat dari beberapa indikator 

seperti penyelesaian tugas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, 

keterampilan, pengetahuan pekerjaan, memperbarui pengetahuan, bekerja secara 

akurat dan rapi, perencanaan dan pengorganisasian administrasi, pengambilan 

keputusan, pemecahan masalah, komunikasi lisan dan tertulis (Koopmans et al., 2011). 

Motowidlo & Scotter (1994) dalam penelitiannya menyatakan bahwa task 

performance mencakup dua kelas perilaku. Satu diantaranya merupakan aktivitas yang 
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mengubah suatu bahan baku yang nantinya disediakan menjadi barang maupun jasa 

yang diproduksi oleh organisasi. Kelas perilaku lainnya merupakan kegiatan yang 

memelihara teknis dengan memperhatikan detail lain seperti fungsi perencanaan, 

koordinasi, pengawasan, dan fungsi staf. Berdasarkan pernyataan ini, task performance 

dikatakan memiliki hubungan langsung dengan teknis organisasi baik dalam hal 

menjalankan proses maupun dalam hal pemeliharaan teknis. Oleh karena itu, task 

performance sangatlah penting bagi individu untuk dapat berperan langsung dalam 

suatu organisasi. 

Dalam menghadapi tekanan kerja dan mempertahankan task performance, grit 

menjadi aspek penting yang perlu dimiliki oleh tenaga penjual. Menurut Duckworth, 

et al. (2007) Grit merupakan ketekunan dan semangat individu untuk mencapai tujuan 

dalam jangka panjang. Grit membuat individu untuk tetap bekerja keras dalam 

menghadapi suatu tantangan, serta berusaha untuk mempertahankan semua usaha dan 

minat selama bertahun-tahun meskipun mengalami kegagalan dan kesulitan dalam 

proses yang dijalaninya (Duckworth et al., 2007). 

Individu dengan grit tinggi cenderung menjadi seorang yang pekerja keras, 

tidak merasa cepat bosan, dan selalu berusaha untuk terus memberikan yang terbaik 

meskipun mengalami kesulitan (Rosyadi & Laksmiwati, 2018). Grit memiliki dua 

aspek, yaitu yang pertama ialah consistency of interests yang merupakan konsistensi 

individu untuk mencapai suatu tujuan, lalu yang kedua ialah perseverance of effort 

yang merupakan ketekunan individu dalam berusaha secara keras walaupun 

menghadapi banyak hambatan (Duckworth et al., 2007) 

Duckworth (2016) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi grit, yaitu minat, latihan, harapan, serta tujuan dan makna hidup. Grit 

merupakan indikator keberhasilan yang lebih baik daripada bakat. Walaupun individu 

memiliki bakat yang baik tetapi tidak memaksimalkan dengan semangat, maka bakat 

tersebut tidak akan berarti apa-apa. Dengan semangat (passion) dan ketekunan 

(perseverance) maka seorang karyawan akan menjadi karyawan yang istimewa dengan 

menghasilkan prestasi yang tinggi (Wardani & Werinussa, 2021). 
Dalam penelitian Singh dan Chopra (2018) secara singkat menjelaskan bahwa 

sebuah organisasi akan lebih baik jika mempekerjakan seorang karyawan yang 

memiliki grit tinggi untuk meningkatkan keterlibatan mereka. Tingkat grit, 

kebahagiaan, dan kepuasan hidup memiliki korelasi yang positif. Konsistensi dan 

upaya yang dilakukan oleh seseorang merupakan komponen dari grit yang juga 

memainkan peran utama dalam kesuksesan seseorang, seseorang tidak perlu kuat 

secara akademis untuk menjadi sukses, karena dengan memiliki grit yang tinggi akan 

menuntun seseorang dalam menuju kesuksesan (Khan & Khan, 2017). 

Penelitian tentang grit ini relevan dengan kondisi tenaga penjual yang dituntut 

untuk dapat memenuhi kuota penjualan, yang biasanya siklusnya dapat terjadi selama 

18 hingga 24 bulan (Dugan et al., 2019). Selain itu, diketahui juga target-target yang 

diberikan oleh perusahaan dapat menjadi tekanan bagi tenaga penjual, terutama di 

masa-masa akhir bulan apabila target belum tercapai (Ayu et al., 2013). Oleh karena 
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itu, grit berperan penting untuk dapat menjaga ketahanan bagi tenaga penjual dalam 

menghadapi tantangan bekerja. Grit yang kuat akan membantu tenaga penjual untuk 

tetap konsisten dalam mencapai tujuan jangka panjang mereka dan mampu memotivasi 

mereka untuk terus berusaha menghadapi tantangan. Tenaga penjual dengan grit yang 

kuat akan lebih mampu mengatasi tekanan dan tantangan yang dihadapinya dalam 

bekerja. Grit yang kuat akan membantu tenaga penjual untuk tetap konsisten dalam 

mencapai tujuan jangka panjang mereka dan mampu memotivasi mereka untuk terus 

berusaha menghadapi tantangan. Tenaga penjual yang memiliki grit cenderung dapat 

memiliki hasil kerja yang lebih baik, dan lebih termotivasi untuk mencapai target-target 

yang diberikan oleh perusahaan (Taufan et al., 2023). 

Pada penelitian terdahulu, ditemukan bahwa grit memiliki pengaruh positif 

terhadap job performance (Dugan et al., 2019). Pada penelitian lain juga ditemukan 

bahwa grit memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap task performance 

(Chandrawaty & Widodo, 2020; Peleașă & Romania, 2018). Chandrawati dan Widodo 

(2020) melakukan penelitian tentang pengaruh grit terhadap task performance yang 

secara spesifik melibatkan profesi tenaga pendidik. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Peleașă & Romania (2018) tidak meneliti tentang pengaruh grit 

terhadap task performance pada suatu profesi secara spesifik.  Profesi tenaga penjual 

memiliki beberapa tanggung jawab yang harus dipenuhi, seperti salah satunya 

memenuhi target penjualan yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga penjual 

dapat dalam kurun waktu harian, bulanan dan tahunan. Tenaga penjual dituntut untuk 

dapat memenuhi target penjualan tersebut. Tenaga penjual dengan task performance 

yang baik dapat membantu mereka dalam memenuhi target-target yang telah diberikan. 

Target penjualan dan task performance yang dimiliki oleh tenaga penjual memiliki 

hubungan yang akan berpengaruh terhadap keberhasilan perusahaan. Peneliti masih 

jarang menemukan adanya penelitian yang membahas tentang peran grit terhadap task 

performance terutama pada suatu profesi secara spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran grit terhadap task performance yang secara khusus 

melibatkan profesi tenaga penjual di wilayah Jabodetabek. 

Berdasarkan fenomena yang telah dibahas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah grit memiliki peranan yang positif dan signifikan terhadap task performance 

pada tenaga penjual di wilayah Jabodetabek. Hal ini didasarkan karena grit memiliki 

arti ketekunan dan semangat individu untuk mencapai tujuan dalam jangka panjang, 

sehingga tenaga penjual yang mengadopsi nilai-nilai grit dapat memiliki task 

performance yang kuat dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh perusahaan. 

Tenaga penjual yang memiliki grit tinggi dapat membantu meningkatkan task 

performance dalam menjalankan pekerjaannya. 
 

 

 

  

 

Gambar 1. Kerangka Hipotesis 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif kausalitas yang bertujuan untuk mengetahui peran grit terhadap task 

performance pada tenaga penjual di wilayah Jabodetabek. Penelitian asosiatif berfokus 

pada penelitian hubungan antara dua atau lebih variabel, di mana hubungan tersebut 

dapat bersifat sebab-akibat atau kausal. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

apakah terdapat sebuah hubungan antara variabel independen (sebab) dengan variabel 

dependen (akibat) (Sugiyono, 2019).  Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data melalui kuesioner daring yang disebarkan menggunakan Google 

Form. Kriteria pada partisipan ini adalah tenaga penjual yang bekerja di wilayah 

Jabodetabek, tidak terdapat batasan partisipan berdasarkan jenis kelamin, pendidikan, 

dan usia. Sampel penelitian yang didapatkan sebanyak 75 sampel.  

 Kuesioner yang diisi oleh partisipan secara daring terdiri dari beberapa bagian, 

dimulai dengan halaman utama penelitian yaitu pengantar kuesioner dan kriteria 

partisipan. Halaman berikutnya terdapat pernyataan akan kebersediaan untuk mengisi 

kuesioner berupa informed consent. Selanjutnya, partisipan akan diminta untuk 

mengisi data diri berupa nama atau inisial, jenis kelamin, usia, domisili, dan bidang 

perusahaan tempat bekerja. Setelah mengisi data diri, partisipan akan diarahkan ke 

halaman pernyataan mengenai grit dan task performance. Pernyataan-pernyataan yang 

terdapat di dalam kuesioner merupakan alat ukur Grit-O Scale dan Individual Work 

Performance: Task Performance dengan total jumlah 17 butir pernyataan yang 

memiliki lima skala Likert. Alat ukur Grit-O Scale dari Duckworth et al., (2007) ini 

memiliki dua dimensi, yaitu perseverance of effort dan consistency of interests yang 

masing-masing dimensi terdiri dari enam butir pernyataan. Salah satu butir dimensi 

perseverance of effort adalah “Saya mampu mengatasi rintangan atau kesulitan untuk 

dapat menghadapi tantangan besar” dan salah satu butir dimensi consistency of 

interests adalah “Saya tertarik dengan pencapaian hal baru setiap beberapa bulan”. 

Kemudian terdapat juga alat ukur Individual Work Performance: Task Performance 

dari Koopmans et al., (2011) yang memiliki lima butir pernyataan serta memiliki lima 

skala Likert. Salah satu butir pernyataan pada Individual Work Performance: Task 

Performance adalah “Saya mampu merencanakan pekerjaan sehingga dapat 

menyelesaikannya tepat waktu”. 

 Partisipan yang telah menyetujui informed consent diharapkan mengisi seluruh 

butir pernyataan yang terdapat dalam kuesioner penelitian sesuai dengan 5 pilihan 

jawaban dan petunjuk yang tertera. Respon untuk skala Grit terdiri dari Sangat Tidak 

Sesuai (1), Tidak Sesuai (2), Biasa Saja (3), Sesuai (4), Sangat Sesuai (5). Sedangkan 

respon untuk skala Individual Work Performance: Task Performance adalah Tidak 

Pernah (0), Jarang (1), Kadang-kadang (2), Sering (3), Selalu (4). Interpretasi pada 

skala penelitian yang menggunakan skala Likert ini adalah apabila memiliki nilai skala 

yang tinggi maka akan semakin tinggi pula tingkat grit dan task performance yang 

dimiliki tenaga penjual di wilayah Jabodetabek.  
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Tabel 1. 

Butir alat ukur grit 

 

Dimensi Indikator Butir +/- Butir terjemahan 

Perseverance of effort 

(PE) 

  

  

  

  

  

Individu terus 

mempertahankan 

usaha dan energi 

untuk mencapai 

tujuan jangka 

panjang 

  

  

  

  

  

1 + Saya mampu mengatasi 

rintangan/kesulitan untuk dapat 

menghadapi tantangan besar 

4 + Kegagalan tidak akan membuat 

saya putus asa 

6 
 

Saya seorang pekerja keras 

9 + Saya menyelesaikan apa pun yang 

saya mulai 

10 + Saya telah mencapai tujuan yang 

membutuhkan usaha selama 

bertahun-tahun untuk 

mengerjakannya 

12 + Saya rajin. 

Consistency of interest 

(CI) 

  

  

  

  

  

Individu melakukan 

aktivitas/kegemaran 

yang sama atau 

serupa (konsisten) 

untuk mencapai 

tujuan jangka 

panjang 

2 - Ide/tugas baru terkadang mengusik 

perhatian saya dari ide/tugas yang 

sebelumnya telah saya rencanakan 

3 - Ketertarikan/minat saya dapat 

berubah dari tahun ke tahun 

5 - Saya sangat antusias (terobsesi) 

terhadap suatu ide/tugas tertentu, 

namun rasa antusias tersebut 

hanya bertahan dalam waktu 

singkat 

7 - Saya sering menetapkan suatu 

tujuan, tetapi kemudian saya 

memilih untuk mengerjakan tujuan 

lain 

8 - Saya merasa kesulitan untuk tetap 

focus pada tugas yang 

membutuhkan waktu penyelesaian 

bebrapa bulan atau lebih 

11 - Saya tertarik dengan pencarian hal 

baru setiap beberapa bulan 

Sumber: Data primer diolah, 2023 
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Tabel 2. 

Butir Alat Ukur Individual Work Performance: Task Performance 

Dimensi Indikator Butir +/- Butir Terjemahan 

Task 

performance 

  

  

  

  

Individu mempunyai 

kompetensi atau kewajiban 

individu 

  

  

  

  

1 + Saya mampu merencanakan pekerjaan 

sehingga dapat menyelesaikan tepat 

waktu 

2 + Saya mengingat hasil pekerjaan yang 

harus saya capai 

3 + Saya dapat menetapkan prioritas 

4 + Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

saya secara efisien 

5 + Saya mengatur waktu saya dengan 

baik 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 
Tabel 3. 

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Jumlah Butir Cronbach’s Alpha                     

Grit 12 0,635 

Perseverance of Effort 6 0,815 

Consistency of Interest 6 0,737 

Task Performance 5 0,830 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Nilai reliabilitas yang dimiliki variabel grit adalah (Cronbach’s Alpha = 0,635), 

sedangkan nilai reliabilitas dari kedua dimensi yang dimiliki variabel grit yaitu 

perseverance of effort (Cronbach’s Alpha = 0,815) dan Consistency of Interests 

(Cronbach’s Alpha = 0,737). Selanjutnya, untuk variabel task performance memiliki 

nilai reliabilitas (Cronbach’s Alpha = 0,830). Berdasarkan data tersebut, digambarkan 

bahwa variabel serta dimensi yang dimiliki oleh grit dan task performance mempunyai 

nilai reliabilitas > 0,6. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel dan dimensi 

grit maupun task performance dikatakan reliabel (Ghozali, 2011).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan data pada penelitian ini membutuhkan waktu selama 1,5 bulan. 

Pada gambaran sampel penelitian, penelitian ini berhasil mendapatkan 75 sampel, yaitu 

tenaga penjual di wilayah Jabodetabek. Data demografi partisipan penelitian ini dibagi 

ke dalam beberapa kategori, seperti jenis kelamin, usia, dan domisili tempat kerja. 

Gambaran sampel penelitian disajikan pada tabel berikut.  
 

Tabel 4. 

Gambaran Sampel Penelitian 

 

Kategori 

 

Total Per Kategori 

Jumlah Responden Presentase (%) 

75 100 

Jenis Kelamin Laki-laki 38 50,67 

Perempuan 37 49,33 

Usia 18-25 tahun 23 30,67 

26 - 35 tahun 36 48,00 

36 - 45 tahun 11 14,67 

46 - 55 tahun 5 6,67 

Domisili Jakarta 34 45,3 

Bogor 1 1,3 

Depok 1 1,3 

Tangerang 29 38,7 

Bekasi 10 13,3 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 
 

Tabel 5. 

Rata-Rata Grit pada Tenaga Penjual  

Dimensi Mean Std. Deviation 

Perseverance of effort                                   4,14 4,829 

Consistency of interests 2,69 3,250 

Keseluruhan 3,41 4,062 

Sumber: Data primer diolah, 2023 
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Berdasarkan rata-rata grit pada tenaga penjual, diketahui bahwa variabel grit 

dan dimensi perseverance of efforts memiliki mean sebesar 4,14 yang dapat dikatakan 

bahwa nilai rata-rata tergolong tinggi, sedangkan variabel consistency of interests dari 

variabel grit memiliki mean sebesar 2,69 yang dapat dikatakan nilai rata-rata tergolong 

sedang. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa secara keseluruhan grit pada tenaga 

penjual di wilayah Jabodetabek tergolong sedang karena memiliki nilai mean 

keseluruhan sebesar 3,41. 

 
Tabel 6. 

Rata-Rata Task Performance pada Tenaga Penjual  

  Mean Std. Deviation 

Task Performance 3,33 2,553 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Berdasarkan rata-rata task performance pada tenaga penjual, diketahui bahwa 

variabel task performance memiliki mean sebesar 3,33 yang dapat dikatakan bahwa 

nilai rata-rata tergolong sedang. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa secara 

keseluruhan task performance yang dimiliki tenaga penjual di wilayah Jabodetabek 

tergolong sedang. 

Lebih lanjut lagi, peneliti juga menghitung rata-rata tiap butir pernyataan dan 

mengkategorisasikannya dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Deskripsi respon 

partisipan terhadap variabel grit digambarkan dalam tabel berikut.  

Tabel 7. 

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Grit 

 

No 

 

Pernyataan 

Proporsi Jawaban Responden  

Rata-

rata 

 

Kriteria 
1 2 3 4 5 

1 Saya mampu mengatasi 

rintangan/kesulitan untuk 

dapat menghadapi tantangan 

besar 

0 0 10 45 20  4,13  Tinggi 

2 Kegagalan tidak akan 

membuat saya putus asa 

0 1 6 37 31  4,3 Tinggi  

3 Saya menyelesaikan apa pun 

yang saya mulai 

0 0 6 35 34  4,37  Tinggi 

4 Saya seorang pekerja keras 0 0 9 31 35  4,34 Tinggi  

Bersambung… 
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Lanjutan Tabel 7… 

 

No 

 

Pernyataan 

Proporsi Jawaban Responden 
Rata-

rata 
Kriteria 

1 2 3 4 5 

5 Saya telah mencapai tujuan 

yang membutuhkan usaha 

selama bertahun-tahun 

untuk mengerjakannya 

1 11 25 20 18  3,57  Sedang  

6 Saya rajin 0 0  17 33 25  4,10 Tinggi  

7 Ide/tugas baru terkadang 

mengusik perhatian saya 

dari ide/tugas yang 

sebelumnya telah saya 

rencanakan 

14 26 25 10 0  2,41  Sedang  

8 Ketertarikan/minat saya 

dapat berubah dari tahun ke 

tahun 

11 30 15 17 2  2,58 Sedang  

9 Saya sangat antusias 

(terobsesi) terhadap suatu 

ide/tugas tertentu, namun 

rasa antusias tersebut hanya 

bertahan dalam waktu 

singkat 

10 24 20 16 5  2,76 Sedang  

10 Saya sering menetapkan 

tujuan, tetapi kemudian saya 

memilih untuk mengerjakan 

tujuan lain 

6 18 21 26 4  3,05  Sedang 

11 Saya merasa kesulitan untuk 

tetap fokus pada tugas yang 

membutuhkan waktu 

penyelesaian beberapa bulan 

atau lebih 

3 16 20 28 8  3,29 Sedang  

12 Saya tertarik dengan 

pencarian hal baru setiap 

beberapa bulan 

19 37 14 4 1  2,08 Rendah  

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Berdasarkan deskripsi jawaban responden variabel grit, nilai rata-rata secara 

keseluruhan dari 12 pernyataan responden mengenai grit yaitu sebesar 3,41 yang 

berarti grit yang dimiliki tenaga penjual di wilayah Jabodetabek tergolong dalam 

kriteria sedang. Butir grit yang memiliki nilai rata-rata paling rendah dibanding nilai 

rata-rata keseluruhan butir nomor 12 dengan pernyataan “Saya tertarik dengan 
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pencarian hal baru setiap beberapa bulan”, diperoleh nilai sebesar 2,08. Hal ini berarti 

banyak tenaga penjual di wilayah Jabodetabek yang tidak tertarik dengan pencarian 

hal-hal baru setiap beberapa bulan. Sedangkan pernyataan yang memiliki rata-rata 

paling tinggi adalah butir nomor 3 dengan pernyataan “Saya menyelesaikan apa pun 

yang saya mulai”, diperoleh nilai sebesar 4,37. Hal ini berarti banyak tenaga penjual di 

wilayah Jabodetabek yang menyelesaikan berbagai pekerjaan yang sedang 

dikerjakannya hingga tuntas. 

Selanjutnya, deskripsi respon partisipan terhadap variabel task performance 

dijelaskan pada tabel berikut.  

Tabel 8. 

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Task Performance 

 

No 

 

Pernyataan 

Proporsi Jawaban Responden 
Rata-

rata 
Kriteria 

1 2 3 4 5 

1 Saya mampu merencanakan   

pekerjaan sehingga dapat 

menyelesaikan dengan tepat 

waktu 

0 9 40 26 0 3,22 Sedang  

2 Saya mengingat hasil 

pekerjaan yang harus saya 

capai 

0 6 28 41 0  3,46 Sedang  

3 Saya dapat menetapkan 

prioritas saya 

0 6 28 41 0  3,46  Sedang 

4 Saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan saya secara efisien 

0 8 35 32 0  3,32 Sedang 

5 Saya mengatur waktu dengan 

baik  

0 13 35 27 0  3,18 Sedang  

  Rata-rata 3,32 Sedang 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Berdasarkan deskripsi jawaban responden variabel task performance, 

menunjukkan nilai rata-rata secara keseluruhan dari lima pernyataan responden 

mengenai task performance, yaitu sebesar 3,32 yang berarti task performance yang 

dimiliki tenaga penjual di wilayah Jabodetabek tergolong dalam kriteria sedang. Butir 

task performance yang memiliki nilai rata-rata paling rendah dibanding nilai rata-rata 

keseluruhan adalah pada pernyataan “Saya mengatur waktu dengan baik”, diperoleh 

nilai sebesar 3,18. Hal ini dapat diartikan bahwa cukup banyak tenaga penjual yang 

masih belum dapat mengatur waktunya dengan baik dalam pekerjaannya. Sedangkan 
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pernyataan yang memiliki rata-rata paling tinggi dari variabel task performance adalah 

butir nomor 2 dengan pernyataan “Saya mengingat hasil pekerjaan yang harus saya 

capai”, dengan nilai rata-rata yaitu sebesar 3,46. Hal ini dapat diartikan bahwa banyak 

tenaga penjual di wilayah Jabodetabek yang selalu mengingat target penjualan yang 

harus dicapai dalam pekerjaannya. 

Hasil analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini ditujukan untuk melihat 

peran yang diberikan grit terhadap task performance pada tenaga penjual di daerah 

Jabodetabek. Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan uji 

normalitas untuk melihat normal atau tidaknya persebaran data pada kedua variabel 

penelitian. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada tabel berikut.  

 
Tabel 9. 

Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov) 

 

 
One Sample Kolmogorov-Smirnov 

  

 

N 

Test Statistic                                                                

Asymp. Sig (2-tailed) 

   
75 

0,084 

0,200 

     

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

 Hasil uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS, 

dinyatakan bahwa data memiliki nilai sig. 0,20 pada Kolmogorov-Smirnov dengan 

(nilai sig > 0,05 atau p > 0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

 
Tabel 10. 

Hasil Uji Regresi Grit dan Task Performance 

N Sig R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

F Sig 

75 0,00 0,462 0,213 0,203 2,28 19,8 0,005 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji regresi grit dan task performance, dapat disimpulkan 

bahwa kedua variabel penelitian menunjukkan nilai regresi R = 0,462 dan sig = 0,000. 

Hal ini berarti variabel grit memiliki berpengaruh terhadap variabel task performance. 
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Nilai R sebesar 0,462 diartikan bahwa variabel grit memiliki pengaruh positif yang 

cukup kuat terhadap task performance, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi grit yang dimiliki seseorang, maka akan semakin tinggi pula task performance-

nya. Sedangkan nilai signifikansi adalah 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan grit terhadap task performance. Dalam tabel di atas, 

diketahui bahwa R Square = 0,213, artinya grit memberi kontribusi sebesar 21,3% 

terhadap task performance pada tenaga penjual di wilayah Jabodetabek, dan untuk 

79,7% faktor yang menyumbang task performance pada tenaga penjual dipengaruhi 

oleh faktor lain. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, yang 

dilakukan oleh Chandrawaty & Widodo (2020) dan Peleașă & Romania (2018) yang 

menemukan bahwa grit memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap task 

performance. 

Tabel 11. 

Hasil Uji Koefisien Regresi Dimensi Perseverance of Effort dan Task Performance 

Model 

   Unstandardized  

Coefficient                 

Standardized 

Coefficient  

  

 

t  

  

 

Sig  

  

 

B Std. Error 

 

Beta 

1  (Constant) 2,501 1,584   1,579 0,119 

  

Perseverance of 

efforts 

0,570 0,063 0,726 9,018 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi dimensi perseverance of efforts dan task 

performance, dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta sebesar 2,501 merupakan 

besarnya nilai task performance pada tenaga penjual apabila tidak ada kenaikan nilai 

dari dimensi perseverance of efforts. Koefisien regresi perseverance of efforts sebesar 

0,57 yang berarti bahwa setiap terjadi kenaikan sebesar 1% nilai dimensi perseverance, 

maka nilai task performance akan naik sebesar 0,570. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan adalah: Y = 2,501 + 0,57 X 

perseverance atau task performance = 2,501 + 0,57 perseverance of efforts. 
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Tabel 12. 

Hasil Uji Koefisien Regresi Dimensi Consistency of Interests dan Task Performance   

   

Model 

  Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

Beta 

  

t 

  

Sig 
B Std. Error 

1 (Constant) 16,98 1,22   13,84 0,00 

Consistency of 

interest 

-0,02 0,074 -0,032 -0,27 0,78 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi dimensi consistency of interests dan task 

performance, menunjukkan bahwa nilai sig. pada uji koefisien regresi dimensi 

consistency of interests dengan task performance adalah 0,78 (sig. > 0,05). Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa dimensi consistency of interests tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap task performance. 

 
Tabel 13. 

Hasil Uji Beda Grit Berdasarkan Jenis Kelamin 

  

Grit 

Jenis Kelamin N Mean SD F p Keterangan 

Laki-Laki 38 40,07 4,53 0,368 0,085 Tidak ada 

Perbedaan 

Perempuan 37 42,00 4,98    

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Uji beda pada penelitian ini dilakukan untuk mengamati perbedaan tingkat grit 

berdasarkan jenis kelamin. Frekuensi partisipan dalam penelitian ini tidak jauh 

berbeda, yaitu hanya memiliki selisih 1 antara jumlah partisipan laki-laki dan 

perempuan dengan jumlah partisipan laki-laki berjumlah 38 (n = 50,67 persen) dan 

partisipan perempuan berjumlah 37 (n =49,33 persen). Menurut hasil uji beda 

berdasarkan jenis kelamin, memberikan penjelasan bahwa tidak terdapat perbedaan 

tingkat grit pada tenaga penjual laki-laki maupun perempuan, dengan p = 0,085 (p > 

0,05). Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu oleh Puspita dan 

Kusumaputri (2021) yang mengatakan bahwa perempuan memegang peranan grit yang 

lebih kuat dibandingkan dengan laki-laki. 

Kumar dan Rathee (Kumar & Rathee, 2019) dalam penelitian terdahulu 

membahas mengenai perbedaan tingkat grit pada perempuan dan laki-laki. Dijelaskan 
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bahwa perempuan dan laki-laki tidak memiliki perbedaan signifikan pada skor total 

grit, namun perbedaan signifikan terlihat pada dimensi perseverance of efforts, dimana 

akhirnya hal tersebutlah yang membuat perempuan memiliki ketekunan dan kerja keras 

yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki dalam hal mencapai tujuan. Perempuan juga 

lebih pantang menyerah dan terus berusaha sampai selesai meskipun menghadapi 

berbagai rintangan. Sigmundsson, et al. (2021) dalam penelitian sejenis juga 

menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan tingkat grit pada perempuan dan 

laki-laki.  
Tabel l4. 

Uji Beda Grit Berdasarkan Usia 

  

 

Grit 

Usia N Mean SD F p Keterangan 

18 – 25 23 40,91 4,263 
2,106 0,107  Tidak ada 

perbedaan 
26 - 35 36 41,97 5,278 

36 – 45 11  37,91  4,392  

46 – 55 5  41,60  2,074  

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Uji beda pada penelitian ini dilakukan untuk mengamati perbedaan tingkat grit 

berdasarkan usia. Responden yang berusia di antara 18-25 Menurut hasil uji beda 

berdasarkan usia, memberikan penjelasan bahwa tidak perbedaan tingkat grit pada 

tenaga penjual dengan p = 0,107 (p > 0,05). Dapat dilihat mean pada rentang usia 26-

35 (41,97), lebih tinggi dibandingkan mean dengan rentang 18-25 (40,91), 36-45 

(37,91), 46-55 (41,60). Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa rentang usia 26-35 

memiliki tingkat grit yang lebih tinggi dibandingkan rentang usia lain. 

Tabel 15. 

Uji Beda Task Performance Berdasarkan Jenis Kelamin 

  

Task 

Performance 

Jenis 

Kelamin 
N Mean SD F p Keterangan 

Laki-Laki 38 16,10 2,68 0,466 0,053 Tidak Ada 

perbedaan 

Perempuan 37 17,24 2,30 

Sumber: Data primer diolah, 2023 
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Uji beda pada penelitian ini dilakukan untuk mengamati perbedaan tingkat task 

performance berdasarkan jenis kelamin. Frekuensi partisipan dalam penelitian ini tidak 

jauh berbeda, yaitu hanya memiliki selisih 1 antara jumlah partisipan laki-laki dan 

perempuan dengan jumlah partisipan laki-laki berjumlah 38 (n = 50,67 persen) dan 

partisipan perempuan berjumlah 37 (n = 49,33 persen). Menurut hasil uji beda 

berdasarkan jenis kelamin, memberikan penjelasan bahwa tidak terdapat perbedaan 

tingkat task performance pada tenaga penjual laki-laki maupun perempuan, dengan p 

= 0,053 (p > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin tidak 

mempengaruhi task performance pada tenaga penjual. 

Tabel 16. 

Uji Beda Task Performance Berdasarkan Usia 

  

 

 

Task 

Performance 

Usia N Mean SD F p Keterangan 

18 – 25 23 16,43 2,25 3,333 0,024 Ada Perbedaan 

26 - 35 36 17,17 2,59 

36 – 45  11 14,82    2,18 

46 – 55 5   15,67 2,68  

 46 – 55 5   15,67 2,68     

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Uji beda pada penelitian ini dilakukan untuk mengamati perbedaan tingkat task 

performance berdasarkan usia. Berdasarkan hasil uji beda, menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan tingkat task performance berdasarkan usia dengan p = 0,024 (p < 

0,05). Dapat dilihat bahwa mean pada rentang usia 26 - 35 (17,17), lebih tinggi 

dibandingkan mean dengan rentang 18 - 25 (16,43), 36 - 45 (14,82), dan 46 - 55 (15,67).  

Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa rentang usia 26 - 35 memiliki tingkat task 

performance yang lebih tinggi dibandingkan dengan rentang usia lain. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil temuan pada penelitian berdasarkan hasil pengujian menyatakan bahwa 

variabel grit berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap task performance 

tenaga penjual. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi grit yang dimiliki oleh 

tenaga penjual, maka semakin tinggi pula task performance nya. Dari kedua 

dimensi grit, hanya dimensi perseverance of efforts saja yang memiliki pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap variabel task performance. Artinya, apabila tenaga 

penjual memiliki perseverance of efforts yang tinggi, maka task performance yang 

dimiliki juga akan tinggi. Sedangkan, dimensi consistency of interest pada penelitian 

ini tidak ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel task 

performance. Kemudian, di penelitian ini juga ditemukan bahwa tenaga penjual di 

wilayah Jabodetabek cenderung memiliki nilai rata-rata grit dan task performance yang 

cenderung sedang. Tidak terdapat perbedaan antara tingkat grit pada laki-laki dan 

perempuan, yang berarti terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini. Untuk task performance sendiri, tingkat task performance juga tidak 

dipengaruhi oleh jenis kelamin, karena setelah diuji, tidak terdapat perbedaan tingkat 

task performance terhadap jenis kelamin. Namun, setelah menguji tingkat task 

performance berdasarkan usia, ditemukan bahwa terdapat perbedaan sehingga dapat 

dinyatakan bahwa usia mempengaruhi tingkat task performance pada tenaga penjual.  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik 

lagi. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mempertimbangkan variabel–variabel 

lain yang mempengaruhi task performance pada tenaga penjual, baik faktor internal, 

seperti modal psikologis, maupun faktor eksternal, seperti dukungan organisasi. 

Penelitian selanjutnya terkait gambaran variabel grit dan task performance juga 

diharapkan bisa diteliti dan diperluas di luar daerah Jabodetabek guna meningkatkan 

generalisabilitas temuan penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

melibatkan variabel selain grit yang dapat memberikan kontribusi lebih besar terhadap 

task performance. Penelitian dengan variabel yang sama juga dapat dilakukan terhadap 

profesi lain, seperti tenaga layanan medis, berbagai profesi di sektor layanan publik, 

dan lain-lain. Adapun saran bagi perusahaan berdasarkan temuan penelitian ini, yaitu 

perusahaan dapat memberikan berbagai macam pelatihan yang bertujuan untuk 

meningkatkan perseverance of effort dan consistency of interests agar task 

performance para tenaga penjual dapat meningkat pula. 
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